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Testing Activities Antiproliferatif Methanol Fruit Extract Better Melon Fruit 
(Momordica charantia Linn) Yeast Saccharomyces cerevisiae Use As A

Model Organism

Sepriyanto

08071003050

ABSTRACT

Using the yeast Saccharomyces cerevisiae as a model organism to assay 
antiproliferative activity of methanol extract bitter melon fruit has been done. In 
this study, methanol extract of bitter melon fruit with various concentration of 0%, 
1%, 2%, 3%, 4% and 5% added to the YPD medium were used as a medium for 
cells growth or proliferation of Saccharomyces cerevisiae. The results showed that 
different concentrations of methanol extract bitter melon give effect to differences 
in the long of time for each phase of adaptation, exponential phase and stationary 
phase of the growth curve. The addition of 3% methanol extract of bitter melon 
fruit under the microscope produces the number of cells that do not spunbudded 
cells more than cells that budded. Analysis by FACS (fluorescent activated cell 
sorting) after a factor synchronized cells so that the cells are in the G1 phase. The 
results showed that the addition of methanol extract of bitter melon fruit will 
result in cells cycle will last from phase Gl/ S phase to G2 / M at minute 20 and 
will be inhibited in Gl at t = 120 minutes, while the media cell will detach from 
phase Gl/S phase to G2 /M at minute 40 with the cell cycle was normal.

Keywords : Momordica charantia, Saccharomyces cerevisiae , Antiproliferatif
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Pengujian Aktivitas Antiproliferatif Ekstrak Metanol Buah Pare (Momordica 
charantia Linn) Menggunakan Khamir Saccharomyces cerevisiae Sebagai

Model Organisme

Sepriyanto
08071003050

ABSTRAK

Penggunaan khamir Saccharomyces cerevisiae sebagai model organisme 
pada pengujian aktivitas antiproliferatip dari ekstrak metanol buah pare telah 
dilakukan. Dalam penelitian ini, ekstrak metanol buah pare dengan konsentrasi 
0%, 1%, 2%, 3%, 4% dan 5% ditambahkan pada media YPD yang digunakan 
sebagai media pertumbuhan atau perkembangbiakan sel Saccharomyces 
cerevisiae. Hasil penelitian menunjukan bahwa perbedaan konsentrasi ekstrak 
metanol buah pare memberikan efek perbedaan lamanya waktu untuk setiap fase 
adaptasi, fase eksponensial dan fase stasioner pada kurva pertumbuhan. 
Penambahan 3% ekstrak metanol buah pare melalui pengamatan mikroskop 
menghasilkan jumlah sel yang tidak bertunas lebih banyak dibandingkan sel yang 
bertunas. Analisis dengan FACS (fluorescent activated cell sorting) setelah sel 
disinkronisasi dengan a factor sehingga sel berada dalam fase Gl. Hasilnya 
menunjukan bahwa pada penambahan ekstrak metanol buah pare akan 
menghasilkan siklus sel akan berlangsung dari fase Gl/S ke fase G2/M pada 
menit ke 20 dan akan terhambat pada Gl pada t= 120 menit, sedangkan dalam 
media sel akan terlepas dari fase Gl/S ke fase G2/M pada menit ke 40 dengan 
siklus sel akan berjalan normal.

Kata Kunci: Momordica charantia, Saccharomyces cerevisiae , Antiproliferatif
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia telah lama mengenal serta menggunakan obat- 

obatan alami atau dikenal dengan obat-obatan tradisional. Obat tradisional mudah 

diterima masyarakat karena telah lebih akrab di tengah masyarakat, obat 

murah dan mudah didapat. Terdapat berbagai macam obat tradisional yang berasal 

dari tanaman dan banyak diteliti kandungan kimia dan khasiat yang berada di

ini lebih

dalamnya (Hyeronimus, 2006 & Agus, 2008).

Salah satu tanaman yang banyak dikenal dan digunakan secara luas oleh

masyarakat adalah buah pare (Momordica charantia L.). Buah pare mudah sekali

ditemukan dan didapatkan hampir di seluruh Indonesia. Masyarakat Indonesia

telah lama menggunakan buah pare sebagai hidangan sehari-hari dan juga telah

lama dipercaya dan digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati berbagai 

macam penyakit. Kondisi ini menarik untuk meneliti mengenai buah pare baik 

kandungan kimia yang ada di dalamnya maupun khasiat yang dapat diperoleh dari

buah pare itu sendiri (Subahar, 2004).

Kandungan kimia buah pare yang berkhasiat untuk pengobatan adalah 

saponin, flavonoid, polifenol, alkaloid, triterpenoid (momordisin, glikosida 

cucurbitacin, dan charantin), asam butirat, asam palmitat, asam linoleat, dan 

stearat (Derrida, 2008). Saponin, charantin, dan glikosida cucurbitacin memiliki 

efek menurunkan kadar gula darah. Flavonoid berfungsi sebagai antimikroba dan

asam

1
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insektisida dan mempengaruhi sistem saraf.

flavonoid diduga dapat bersifat
triterpenoid sebagai antifagus 

Senyawa alkaloid, triterpenoid, saponin, dan

atau

toksik pada kadar tertentu (Subahar, 2004). 

Pada biji buah pare telah berhasil ditemukan senyawa a-momorchann

Adanya senyawa kimia yang bersifat sebagaiyang aktif sebagai agen antitumor. 

antitumor juga diharapkan terdapat pada daging buah pare. Oleh karena potensi 

buah pare yang begitu besar, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna

mengungkap potensi buah pare khususnya sebagai antitumor (Rita, 2008).

Tumor ganas atau yang sering disebut kanker merupakan penyebab

umur) di dunia. Di Indonesia hampirkematian yang utama kedua (untuk 

satu juta individu ditemukan menderita kanker setiap tahunnya, sekitar setengah 

diantaranya meninggal karena penyakit ini. Oleh karena itu penelitian obat kanker

semua

secara intensif telah dilakukan, namun hingga kini belum ditemukan obat yang 

dapat mengatasi penyakit tersebut secara memuaskan. Hal ini disebabkan karena 

rendahnya selektifitas obat-obat antikanker yang digunakan ataupun patogenasi 

antikanker tersebut yang belum jelas (Yohana, dkk. 2005 & Subahar, 2004).

Salah satu fenotip abnormal dari sel kanker adalah disregulasi dari kontrol 

daur sel, yaitu teijadi gangguan mekanisme kontrol sehingga sel akan berkembang 

tanpa mekanisme kontrol sebagaimana pada sel normal. Retinoblastoma (Rb) dan 

protein p53 sebagai penekan tumor merupakan protein yang berperan penting 

dalam pengaturan siklus sel sebagai materi antiproliferasi maupun sebagai— 

pengatur proses apoptosis karena adanya kerusakan DNA. Inaktivasi p53 akan \
M-0— V-

mengakibatkan sel berproliferasi secara berlebihan. Efek antiproliferatif, dari

'N,
X

\\

\:y/
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beberapa senyawa yang berpotensi sebagai antikanker salah satunya adalah 

melalui kemampuannya menunda daur sel dengan menghambat aktivitas cyclin- 

CDK maupun protein-protein kinase lainnya. Pengaruh agen kemopreventif 

melalui penghambatan siklus sel dapat menyebabkan sel akan berhenti membelah 

dan proliferasi sel akan berhenti.

Cahyadi (2011) telah meneliti estrak etanol buah pare dengan uji toksisitas 

akut terhadap larva Artemia Salina Leach dengan metode brine shrimp Lethality 

test yang menyatakan bahwa ekstrak etanol buah pare berpotensi sebagai obat 

antikanker. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi 

ekstrak buah pare dengan menggunakan ragi Saccharomyces cerevisiae sebagai 

model penelitian obat yang bersifat antiproliferatif. Penggunaan ragi S. cerevisiae 

sebagai satu model untuk mendapatkan obat antikanker atau antiproliferatif masih 

jarang dilakukan. Kelebihan pengamatan perubahan morfologi siklus sel dari S. 

cerevisiae yang terdiri dari fase Gl, S (sintesis), G2 dan M (mitosis) mudah 

diamati, sehingga penggunaan S. cerevisiae sebagai model dapat memberikan 

informasi tentang efek ekstrak buah pare tahapan siklus sel. Pada sel normal, 

kemajuan dari fase-fase Gl, S, G2 dan fase M dikontrol secara ketat. Penggunaan 

khamir Saccharomyces cerevisiae sebagai model uji aktivitas atiproliferatip telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti (Qaddori et al, 2009; Hermansyah, et al, 2011). 

Hermansyah (2011) telah membuktikan bahwa sel S. cerevisiae terhambat 

pertumbuhannya pada fase Gl/S sebagai efek dari ekstrak mengkudu.
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1.2 Rumusan Masalah

Apakah buah pare dapat bersifat antiproliferatif, perlu dilakukan penelitian 

terhadap efek ekstrak metanol buah pare terhadap pertumbuhan sel khamir S.

cerevisiae.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengamati kurva pertumbuhan sel S. cerevisiae dalam berbagai

konsentrasi ekstrak metanol buah pare dengan metode

spektrofotometri.

2. Menentukan komposisi bentuk sel S. cerevisiae tidak bertunas (Gl/S)

dan bertunas G2/M dalam berbagai konsentrasi ekstrak metanol buah

pare.

3. Mengetahui perkembangan siklus sel S. cerevisiae sebagai efek dari 

berbagai konsentrasi ekstrak metanol buah pare dengan analisis FACS 

(fluorescent activated cell sorting).

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa 

penggunaan ragi S. cerevisiae menjadi suatu model organisme untuk mendapatkan 

uji produk bahan alam seperti buah pare sebagai obat yang berpotensi untuk 

antikanker atau antiproliferatif.
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